BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Soekarno adalah presiden pertama Indonesia yang dikenal karena jasa-
jasanya terhadap bangsa Indonesia yakni seorang proklamator kemerdekaan
dan panglima besar revolusi Indonesia serta berbagai gelar lain yang
disandangnya.Di samping itu pula, dia juga seorang intelektual dan
pembaharu Islam yang sangat berjasa dalam perkembangan pemikiran Islam
di Indonesia.

Soekarnosendiri dilahirkan di Surabaya Jawa Timur pada tanggal 6 Juni
1901.'Hal ini seperti penuturan Soekarno sendiri dalam buku karya Cindy
Adams bahwa:

“ketika aku lahir, saat itu bukan hanya awal dari hari yang baru,

tetapi juga awal dari abad yang baru. Aku dilahirkan pada tahun

1901.Kemudian hari lahirku juga ditandai oleh angka serba enam yakni
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tanggal 6 Juni”.
Soekarno kecil lahir dengan nama Koesno Sosrodihardjo. Karena sering
sakit-sakitan, namanya diubah menjadi Ahmad Soekarno, namun ia lebih
senang menggunakan nama Soekarno. Kemudian ayah dari Soekarno bernama
Sukemi Sosrodirharjo, yang merupakan seorang guru sekolah rakyat di Blitar

dan lebih dikenal sebagai penganut kepercayaan teosofi Jawa atau Kejawen,

'Yance Arizona “Indonesia Menggugat: Menelusuri Pandangan Soekarno terhadap Hukum”.
Dalam Makalah pada Konferensi Nasional Ke-2 di Semarang, 16-17 Juli 2012, 3.

* Cindy Adams, Soekarno:Penyambung Lidah Rakyat Indonesiaditerj Syamsu Hadi (Yogyakarta:
Media Pressindo dan Yayasan Bung karno, 2014), 21.



meskipun secara formal beragama Islam.’Sedang ibunya sendiri bernama Ida
Ayu Nyoman Rai yang merupakan orang Bali dan beragama Hindu dari kasta
Brahmana.

Jadi, bila merujuk pada kategorisasi umat IslamIndonesia yang
digagas oleh Antropolog Amerika yang bernama Clifford Geertz, dapat
dikatakan bahwasanya Soekarno berasal dari golongan varianlslam
abangan.*Dalam hal praktiknya masih melakukan hal-hal yang bukan berasal
dari Islam atau tradisi pra-Islam.

Untuk riwayat pendidikan formal Soekarno sendiri, dia menempuh
pendidikan Sekolah dasar bumi putera atauEerste Inlandse School di
Mojokerto tempat ayahnya bekerja. Kemudian pada tahun 1911, Soekarno
dipindahkan ke Sekolah Dasar Belanda (Eoropees Logere School). Setelah
tamat dari sana, Soekarno melanjutkan sekolahnya ke Hogere Burger School
(HBS) di Surabaya.

Pada tahun 1916 Soekarno berangkat ke Surabaya dengan diantar ayahnya
dan disana dia tinggal bersama dengan Tjokroaminoto seorang pimpinan
Sarekat Islam (SI). Setelah lulus dari HBS tahun 1921, Soekarno melanjutkan
pendidikannya ke Sekolah Tinggi Tehnik atau Tesnische Hogere School (THS)
dengan mengambil Jurusan Tehnik Sipil di Bandung. Kemudian pada tahun

1925, Soekarno memperoleh gelar insinyur dari Bandung.Setahun setelah

*M.C. Ricklefs, SejarahlndonesiaModern (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2007),
275.

*Clifford Geertz, Santri, Abangan dan Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Jakarta:
Pustaka Jaya, 1981), 80.



tamat dari THS pada tahun 1926, Soekarno ikut mendirikan Algemene Studie
Club Bandung, yang bertujuan untuk menerbitkan Indonesia Muda.’

Dalam masa belajar di THS, Soekarno habiskan untuk membaca buku-
buku mengenai Nasionalisme, Marxisme, persoalan-persoalan internasional
dan sejarah yang tidak pernah diajarkan di THS.Bacaan buku-buku tersebut
sangat berpengaruh dalam pidato pembebasannya di depan pengadilan kolonial
yang terkenal dengan judul Indonesia Menggugat yang merupakan Pledoi yang
dibacakan oleh Bung Karno di hadapan Pengadilan Lanraad Bandung pada
tahun 1930. Salah satu pleidonya ialah mengenai kritikan tentang terhadap
Kapitalisme dan Imperialisme.Soekarno mengatakan bahwa kapitalisme dan
imperialisme merupakan suatu nafsu atau  keinginan, cita-cita usaha,
kecenderungan, sistem untuk menguasai atau mempengaruhi rumah tangga
negeri lain atau bangsa lain, nafsu untuk melancarkan tangan keluar pagar
negeri sendiri.’

Selanjutnya, pemikiran Soekarnotentanglslam sendiri dimulai ketika
Soekarno tinggal bersama teman ayahnya yaitu Tjokroaminoto seorang
pemimpin Sarekat Islam (SI) di Surabaya. Seiring berjalannya waktu,
pemahaman Islam Sekarno mulai muncul secara mendalam ketika
Tjokroaminoto sering mengajak Soekarno untuk mengahadiri acara SI di
rumahnya dan sering mengikuti diskusi dengan para tokoh-tokoh seperti Agus
Salim, Snevliet, Semaun, Musso, Alimin dan Ki Hadjar Dewantara dan KH.

Ahmad Dahlan. Namun, Salah satu tokoh yang sering diikuti Soekarno dalam

°Onghokham, Rakyat dan Negara (Jakarta: Sinar Harapan, 1983), 14.
SSoekarno, IndonesiaMenggugat (Bandung: Departemen Penerangan RI, Tanpa Tahun), 11.



setiap ceramahnya adalah KH.Ahmad Dahlan yang merupakan pendiri dan
pimpinan Muhammadiyah.

Pematangan pertama pemikiran Soekarno tentang Islam di Indonesia mulai
terjadi ketika berada di Penjara Sukamiskin Bandung pada tahun 1931.Namun,
pemikirannya mengenai Islam belum fokus.Oleh karena itu, pematangan
pemikiran yang kedua terjadi di Ende, yakni sebuah tempat pembuangan di
Flores.

Di Ende inilah Soekarno menaruh minat yang sangat besar terhadap Islam.
Oleh karena itu Soekarno mulai mengkaji Alquran dalam terjemahan bahasa
Inggris dan buku-buku karya Theodore Lothrop Stoddart dengan judul 7he
New World of Islam dan buku Syed Ameer Ali yang berjudul Spritoflslam serta
buku karya Halide Edibe atau Chalidah Hanoum berjudul TurkeyFacesWest,
TheSecretofExistenceOrTheGospelofAction buah karya seorang tokoh dari
aliran Ahmadiyah yan bernama Khwaja Kamaluddin.

Karena minat Soekarno terhadap Islam sangatlah besar, maka dia
mengirim surat kepada Ahmad Hassan yang merupakan seorang pemimpin
Persatuan Islam (Persis) di Bandung. Surat-surat tersebut dikenal dengan
Surat-Surat Islam dari Ende.Dalam surat-surat tersebut, Soekarno meminta
buku-buku kelslaman dan bertukar pendapat.Seperti yang tertulis dalam Surat

No. I. Ende, 1 Desember 1934 Soekarno meminta kepada Ahmad Hassan untuk



memberi hadiah buku-buku tentang pengajaran shalat, tentang aliran Wahabi,
Al-Muchtar, Debat talgin, kitab Al-Burhan lengkap dan Al Jawahir.”

Kemudian, dalam surat selanjutnya, Soekarno mempunyai keinginan
untukmembaca buku-buku hadist seperti karya Bukhari dan Muslim yang
sudah tersalin dalam bahasa Indonesia atau Inggris."Hal ini diperlukan oleh
Soekarno karena Soekarno membaca keterangan dari salah seoraarang
pengenal Islam dari Bangsa Inggris yang menyebutkan bahwa dalam sahih
Bukhari pun masih ada hadist-hadist yang lemah.Lebih lanjut lagi di hadist
terangkan bahwa penyebab dari kemunduran Islam, kemesuman Islam serta
ketakhayulan orang Islam masih banyak karena hadist-hadist lemah yang laku
keras dibanding dengan Alquran.

Selanjutnya Soekarno dalam suratnya, mengatakan bahwa dia merasa
kebingungan untuk belajar Islam sebab di Ende sendiri tidak ada yang bisa
ditanyai. Di sana semua orang masih kurang pengetahuan dan masih kolot.
Mereka semua kebanyakan taqlid tanpa tahu sendiri dan hanya ada satu dua
orang yang berpengetahuan. Ada seorang sayyid yang sedikit terpelajar, akan
tetapi tidak dapat memuaskan hasrat yang besar Soekarno untuk belajar Islam.
Semua dikarenakan sayyid tersebut pegetahuannya tidak pernah keluar dari
kitab figih yang menurut Soekarno adalah kolot.’

Menurut Soekarno, Alquran dan apilslam sendiri seakan-akan mati. Ini

disebabkan oleh kitab figih yang seakan-akan ikut menjadi semangat

7Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi,Jilidl(Jakarta: Panitia Penerbit Di Bawah Bendera
Revolusi, 1964), 325.

$Soekarno, Islam SontoloyoCet IV (Bandung: Sega Arsy, 2015), 11.

’Soekarno, “Surat-Surat Islam dari Ende” dalam Di Bawah Bendera Revolusi, Jilid I, 328.



Islam.Begitupun di dunia Islam sendiri, Islam seperti kehilangan setengah roh,
tak ada nyawa, tak ada api karena umat Islam tenggelam dalam kitab fiqih serta
menganggap kitab figih itu adalah satu-satunya tiang keagamaan.'’Padahal,
tiang keagamaan dari umat Islam adalah terletak pada ketundukan jiwa kita
kepada Allah Swt.

Soekarno disini  bukanlah orang yang membenci figih.Karena
sesungguhnya tiada masyarakat Islam yang dapat berdiri dengan hukum-
hukum figih.Namun, Soekarno membenci orang atau agama yang terlalu
mendasarkan diri pada figih.Hal ini disebut oleh Soekarno sebagai Islam
Sontoloyo.

Selain pemikiran mengenai fiqih, Soekarno juga memiliki pandangan
Islam yang lain yaitu mengenai penyebab Negara Turki memisahkan agama
dari negara atau negara sekuler. Sekuler disini berasal dari kata sekularisasi
yang berarti pemisahan antara urusan negara, atau lebih luas politik, dan urusan
agama; atau pemisahan antara urusan duniawi dan akhirat."’

Pemikiran tersebut dimuat dalam majalah Panji Islamtahun 1940 No 13
bagian ke-3 serta berasal dari bacaan buku-buku yang berhubungan dengan
Turki seperti pidato Kemal Attaturk beserta biografinya, kitab-kitab tulisan
Halide Edib Hanoum, tulisan-tulisan dari Zia Keuk Alp, dan bukunya Stephen

Ronart yang berjudul Turkey Today serta bukunya Klinghard berjudul 4nggora

10Soekamo, Islam Sontoloyo, 190.

"Budhy Munawar Rahman, Reoreintasi Pembaruan Islam: Sekularisme Liberalisme dan
Pluralisme Paradigma Islam di Indonesia (Jakarta: Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF),
2010), 227.



Konstantinopel, buku Frances Woodsman berjudul Moslem Women Enter a
New World, buku Harold Amstrong Turkey In Travail, dan lainya.'

Dalam pemikiran mengenai Turki, Soekarno menanyakan mengapa Turki
memisahkan diri dari agama.Menurutnya, banyak sekali orang yang yang
berkata bahwa Islam di Turki pada masa itu semakin mati. Padahal dalam
penyelidikan Harold Amstrong Islam di Turki sedang menunjukkan sifat-sifat
yang segar. Kemudian lebih lanjut lagi banyak orang mengatakan bahwa Turki
anti kepada Islam.Padahal dalam penyelidikannya Turki modern adalah tidak
anti terhadap Islam.Karena Islam disini sebagai kepercayaan setiap orang dan
tidak menghentikan praktek ibadah di masjid serta aturan agamapun tidak
dihapuskan.

Dari pemikiran IslamSoekarno terhadap Islam di Indonesia ini yang
terutama mengenai Islam sekularisme yang dipraktekkan oleh Kemal Attaturk
di Turki yang ditulis di Majalah Panji Islam mendapat sambutan dari
Mohamad Natsir dengan polemik yang panjang.'® Polemik tersebut merupakan
dialog antara Soekarno yang memiliki cita-cita Barat dan cita-cita Islam
Mohammad Natsir yang tidak ada jalan tengahnya.

Dari latar belakang masalah di atas ini, banyak sekali hal yang menarik
mengenai Soekarno mulai dari biografi hingga pemikiran. Namun, kali ini
penulis lebih tertarik ingin mengungkap “Genealogi Pemikiran Soekarno

Tentang Islam Di Indonesia Tahun 1934-1940”. Maksud dari Genealogi disini

"2Soekarno, “Apa Sebab Turki Memisahkan Agama dari Negara?” dalam Di Bawah Bendera
Revolusi Jilid T (Jakarta: Panitia Penerbit Di Bawah Bendera Revolusi, 1964), 403.

" Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiyah II (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), 263.



yaitu segala sesuatu atau hal-hal yang melatarbelakangi pemikiran Islam
Soekarno terhadap Islam di Indonesia mulai dari lingkungan sosial,
pendidikan, guru dan juga buku-buku yang menjadi inspirasi pemikiran
Soekarno. Kemudian penulis hanya mengambil pemikiran Soekarno tentang
Islam pada tahun 1934-1940 karena hal ini didasarkan pada fokus pemikiran
Soekarno tentang Islam di Indonesia terjadi tahun 1934 yaitu ketika dibuang ke
Ende sesuai dengan surat Islam pertama dari Ende. Untuk tahun 1940 sendiri,
penulis mengambil dari tulisan terakhir Soekarno mengenai Islam di Majalah
Panji Islam yang diterbitkan tahun 1940. Di samping itu pula akan dibahas
dialog Soekarno dengan tokoh-tokoh Islam mengenai pemikiran Soekarno
tentang Islam di Indonesia. Dialog tersebut antara Soekarno dengan Ahmad

Hassan dan Mohammad Natsir.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka dapat disusun beberapa rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana biografi Soekarno?

2. Bagaimana genealogi pemikiran Soekarno tentanglslam di Indonesia
tahum 1934-1940?

3. Bagaimana dialog Soekarno dengan tohoh-tokoh Islam di Indonesia
mengenai pemikiran Soekarno Tentang Islam di Indonesia tahun 1934-

19407



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui biografi Soekarno dari lahir hingga wafat serta karya-
karya yang pernah ditulis selama hidup.
2. Untuk mengetahui genealogi pemikiran Soekarno tentang Islam di
Indonesia tahun 1934-1940.
3. Untuk mengetahui bagaimana dialog Soekarno dengan tokoh-tokoh Islam
di Indonesia mengenai pemikiran Soekarno tentang Islam di Indonesia

tahun 1934-1940.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian skripsi ini yang sudah pasti
yakni:
1. Secara Akademis
a. Hasil daripada penelitian yang dilakukan ini dapat dijadikan sebagai
sumber informasi bagi penelitian selanjutnya di bidang kesejarahan
b. Memberikan sumbangan wacana bagi perkembangan
perbendaharaanilmu pengetahuan, terutama dalam bidang sejarah.
2. Secara Praktis
a. Bagi penulis, penyusunan penelitian ini digunakan untuk memenuhi
syarat mendapatkan gelar S-1 pada Jurusan Sejarah dan Kebudayaan
Islam Fakultas Adab dan Humaniora di Universitas Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya.
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b. Untuk memperkaya kajian sejarah di Indonesia khususnya yang terkait

dengan Genealogi Pemikiran Soekarno Tentanglslam tahun 1934-1940.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Dalam menganalisa penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
sosiologi pengetahuan yang dipelopori oleh Karl Mannheim.Sosiologi
pengetahuan sendiri adalah sebagai teori cabang ini berusaha menganalisis
kaitan antara pengetahuan dan eksistensi; sebagai riset sosiologis-historis,
cabang ini berusaha menelusuri bentuk-bentuk yang diambil oleh kaitan itu
dalam perkembangan intelektual manusia.'*Di samping itu pula sosiologi
pengetahuan juga bertujuan untuk menemukan kriteria yang operasional untuk
menentukan kesalingterkaitan antara pikiran dan tindakan.

Sebagai sebuah pendekatan tentunya mempunyai teori, dan teori yang
digunakan disini adalah teori determinasi sosial pengetahun. Dalam hal ini
memiliki arti bahwa Sosiologi pengetahuan memiliki dua pengertian yaitu di
satu pihak sebagai sebuah teori dan dipihak lain sebagai suatu metode riset
sosiologis-historis."> Sebagai sebuah teori, sosiologi pengetahuan mengambil
dua bentuk yaitu pertama, sosiologi pengetahuan adalah suatu penyelidikan
yang empiris murni lewat penjelasan dan analisis struktural tetang cara
hubungan sosial dalam kenyataaanya mempengaruhi pemikiran. Kedua, dari
penyelidikan empiris murni ini lalu menjadi suatu penelitian epistemologi

yang memusatkan perhatian serta mengaitkan antara hubungan-hubungan

“Karl Mannheim, IdeologidanUtopia; MenyingkapKaitanPikirandanPolitik —(Yogyakarta:
Kanisius, 1991), 287.
" Ibid., 290
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sosial dan dan pemikiran atas masalah kesahihan. Di bawah ini merupakan
bagian dari teori determinasi sosial:'®
1. Segi empiris murni dari penyelidikan atas determinasi sosial pengetahuan
atau eksistensial atas pengetahuan, bahwa pertama, proses pengetahuan
betul-betul tidak berkembang secara historis sesuai dengan hukum-hukum
yang ada serta tidak hanya dari hakikat atau kemungkinan-kemungkinan
logis murni. Dengan demikian, proses tersebut tidak didorong oleh suatu
dialektika dalam. Akan tetapi sebaliknya, munculnya dan kritalisasi
pemikiran aktual dipengaruhi dalam banyak sudut yang menentukan oleh
fakto-faktor ekstra-teoretis yang sangat beraneka ragam. Kedua, jika
pengaruh faktor-faktor eksistensial ini terhadap isi konkret pengetahuan
merupakan pengaruh yang lebih dari pada pengaruh yang sekedar periferis.
2. Proses sosial yang mempengaruhi proses pengetahuan. Dalam hal ini
pertama, setiap perumusan suatu masalah dimungkinkan hanya oleh suatu
pengalaman manusiawi aktual yang mendahuluinya. Kedua, dalam seleksi
dari aneka macam data tersangkutlah suatu tindakan kehendak dari pihak
orang yang mengetahui. Ketiga, kekuatan-kekuatan yang muncul keluar
dari pengalaman hidup itu berharga dalam arah yang diikuti penyelesaian
suatu masalah.
3. Penetrasi hakiki proses sosial ke dalam “perspektif” pemikiran. Dalam hal
ini, setiap dua periode sejarah pengetahuan manusia hanya dibedakan satu

sama lain dengan fakta bahwa dalam periode yang terdahulu masih tidak

' Ibid., 291-310
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diketahui dan kesesata-kesesatan tertentu masih ada yang melalui

pengetahuan untuk mengoreksinya.

4. Pendekatan khusus yang khas sosiologi pengetahuan.Dalam hal ini dua
orang yang melakukan diskusi yang sama dan berhubungan dengan
kondisi sosial-historis yang berbeda dari dua orang tersebut serta memiliki
posisi sosial yang berbeda pula. Pendekatan ini terdiri dari dua:

a. Relasionisme, yaitu dalam hal ini menghubungkan pendapat-pendapat
dengan suatu cara tertentu untuk menafsirkan dunia yang pada akhirnya
berhubungan dengan struktur sosial tertentu yang menjadi situasinya.

b. Partikularisasi, merupakan pertanyaan ang timbul dari penjelasan
proses relasional yang dapat dimengerti oleh sosiologi pengetahuan.
Oleh karena itu maka muncullah beberapa pertanyaan yang dapat
dikatakan sosiologi pengetahuan tentang kesahihan sebuah pernyataaan
yang tidak akan kita ketahui jika kita belum menghubungkannya
dengan titik-pijakan orang yang menyatakannya.

Dari pendekatan dan teori yang dikemukakan diatas bahwa pemikiran
Soekarno tentang Islam di Indonesia tahun 1934-1940 diperoleh dari
penyelidikannya sendiri yaitu ketika ia membaca buku karya orang asing
tentang Islam bahwa masih ada hadist-hadist lemah yang terdapat dalam kitab
Bukhari dan Muslim. Oleh karena itu, Soekarno ingin sekali menyelidiki
kebenaran tersebut dengan membaca sendiri kitab hadist Bukhari dan Muslim.
Di samping dari penyelidikan, pemikiran Soekarno juga berasal dari proses

sosial sekitar seperti lingkungan keluarga, guru-guru yang memiliki faham



13

kemoderenan seperti KH. Ahmad Dahlan, HOS Tjokroaminoto dan Ahmad

Hassan, serta ditunjang buku-buku yang membahas tentang keadaan Islam di

dunia ini antara lain: Turkey Travail karya Harol Amstrong, Spirit of Islam

karya Syed Ameer Ali, The New Worl of Islamkarya Lothrop Stoddart, AM.,

Ph.D., dan The Secret of Existence Or The Gospel Action | Rahasia Hidup

atau Kabar Baik Tentang PerbuatanKarya Khwaja Kamaluddin.

F. Penelitian Terdahulu

1.

Buku karya Badri Yatim dengan judul Soekarno, Islam dan Nasionalisme.
Isinya yaitu mengenai riwayat hidup Soekarno dan pemikirannya
mengenai Nasionalisme serta pemikiran Soekarno tentang Islam di
Indonesia.'” Akan tetapi dalam buku ini tidak menjelaskan tentang latar
belakang pemikiran Soekarno tentang Islam di Indonesia

Buku karya Buku karya Bambang Widjanarko (Ajudan Bung Karno)
dengan judul Sewindu dekat Bung Karno."Isi daripada buku ini yaitu
tentang keseharian Soekarno dari bulan November 1960 sampai Juni 1967.
Namun, disini tidak disinggung mengenai pemikiran IslamSoekarno dan
latar belakangnya.

Buku karya Agus Sudibyo dengan judul Citra Bung Karno; Analisis
Berita Pers Orde Baru."” Tsi dari buku ini yaitu mengenai analisis citra

Bung Karno dalam dunia Pers pada masa pemerintahan Orde Baru yang

"7 Badri Yatim, Soekarno, Islam dan Nasionalisme (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999).
"®Bambang Widjanarko, Sewindu dekat Bung Karno(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1988).
YAgus Sudibyo, Citra Bung Karno; Analisis Berita Pers Orde Baru (Yogyakart: Bigraf
Publishing,1999).
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diambil dari pandangan kalangan pemerintah dan legitimasi Bung Karno

dalam jajak pendapat. Akan tetapi, dalam buku ini tidak membahas

masalah pemikiran Soekarno mengenai Islam dan Genealogi pemikiran

IslamSoekarno.

4. Skripsi karya Lestari dengan judul “Pengaruh Islam dalam pemikiran
Soekarno tahun 1915-1935” yang ditulis pada tahun 2010.%° Isi dari skripsi
tersebut meliputi bagaimana Islam memberi pengaruh terhadap pemikiran
Soekarno, serta corak pemikiran Soekarno. Namun, namun dalam skripsi
ini tidak dijelaskan mengenai latar belakang pemikiran Soekarno terhadap
Islam di Indonesia.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang diungkapkan di atas, maka
penelitian yang berjudul “Genealogi Pemikiran Soekarno Tentang Islam Di
Indonesia Tahun 1934-1940” perlu dilakukan.Karena melihat dari beberapa
penelitian terdahulu yang sudah pernah ditulis belum ada yang
mengungkapkan mengenai bagaimana latar belakang pemikiran Soekarno

terhadap Islam di Indonesia tahun1934-1940.

G. Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif yang sepenuhnya bersumber pada sumber
pustaka, baik berupa buku-buku, skripsi, Ensiklopedi, Jurnal maupun situs
internet. Sumber-sumber tersebut merupakan sumber primer dan sekunder

yang peneliti dapatkan dari toko buku, perpustakaan dan koleksi pribadi. Oleh

“Susi Lestari, “Pengaruh Islam dalam pemikiran Soekarno tahun 1915-1935”, (Skripsi, UIN
Sunan Kalijaga Fakultas Adab, Yogyakarta, 2010).
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karena itu penelitian ini merupakan penelitian sejarah dan metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode sejarah yang merupakanproses
menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau
berdasarkan pada data yang telah diperoleh.?'

Metode sejarah ini bertumpu pada empat langkah yaitu, pengumpulan data
(heuristik), kritik sumber (verifikasi), penafsiran (interpretasi), dan penulisan
(historiografi).”> Adapun keempat langkah tersebut yang digunakan oleh
peneliti untuk mennyelesaikan penelitian dijelaskan sebagai berikut.

1. Pengumpulan data atau sumber-sumber Sejarah(heuristik)

Heuristik Merupakan kegiatan mencari sumber-sumber untuk
mendapatkan data-data baik berupa sumber tulisan maupun sumber lisan
atau materi sejarah yang berhubungan dengan permasalahan yang dikaji
oleh seorang penulis.”

Pada langkah ini peneliti mengumpulkan sumber sejarah yang
berhubungan dengan masalah Genealogi Pemikiran Soekarno tentang
Islam di Indonesia tahun 1934-1940.Sumber yang digunakan berupa
sumber primer dan sekunder.

a. Sumber primer berupa karya Soekarno sendiri yaitu:

1) Di Bawah Bendera Revolusi yang terdiri dari dua jilid danmerupakan

karya Soekarno yang paling fenomenal dan diterbitkan tahun 1964.

*'Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI-Press, 1985), 39.
22Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group,
2007), 54.

“Helius Sjamsuddin ,Metodologi Sejarah (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1994), 86.
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2) Soekarno; Penyambung Lidah Rakyat adalah sebuah buku
autobiografi Soekarno yang ditulis oleh Cindy Adam pada tahun
1965 dan didapat langsung dari penuturan Soekarno.

3) Indonesia Menggugatyang ditulis tahun 1930 dan merupakan buku
yang berisi pidato pembelaan di depan pengadilan kolonial.

4) Islam Sontoloyo antara tahun1934-1940 dan merupakan buku yang
secara khusus membahas mengenai pemikiran Islam Soekarno serta
dimuat kembali dalam buku Di Bawah Bendera Revolusi.

5) Sarinah, yang merupakan sebuah karya Soekarno tentang kewajiban
wanita dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia yang pertama kali
terbit pada tahun 1947.

. Sumber sekunder

Meliputi buku-buku yang ditulis oleh orang lain dan berhubungan
dengan penelitian yaitu:

1) Buku dengan judul Sewindu dekat Bung Karnokarya bambang

Widjanarko.**
2) Buku dengan judul Membincangkan Tokoh-tokoh Bangsa karya
DeliarNoer.”

3) Buku dengan judul Rakyat dan Negara karya Onghokham.”

2. Kritik Sumber (verifikasi)

**Bambang Widjanarko, Sewindu dekat Bung Karno (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1988)

 DeliarNoer, Membincangkan Tokoh-tokoh Bangsa karya (Bandung: Mizan, 2001).
** Onghokham, Rakyat dan Negara(Y ogyakarta: IKAPI, 1983)
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Setelah sumber-sumber yang berhubungan dengan judul ini
terkumpul, langkah selanjutnya yakni penulis melakukan kritik. Kritik
tersebut meliputi kritik ekstern dan intern®’.

a. Kritik eksternal yaitu berguna bagi peneliti untuk menguji keotentikan
sumber-sumber primer dan sekunder, agar diperoleh sumber yang asli
dan bukan tiruan atau palsu.

b. Kritik intern yaitu berguna bagi peneliti untuk menguji lebih jauh
mengenai kredibilitas isi sumber-sumber primer dan sekunder. Hal
tersebut dapat diuji apakah bahan dan data yang disajikan sesuai atau
tidak. Pengujian tersebut dilakukan dengan cara membandingkan antara
bahan yang dikumpulkan dan dilakukan kritik data tersebut. Khusus
untuk data yang diambil dari internet, hanya digunakan apabila berasal
dari artikel yang menggunakan referensi dan
dapatdipertanggungjawabkan.

Dalam penelitian kali ini, peneliti lebih menekankan pada kritik intern
yang berguna untuk untuk melakukan verifikasi, untuk menguji validitas
sumber — sumber yang telahdiperoleh dalam upaya penulisan Genealogi
Pemikiran Soekarno Tentang Islam di Indonesia Tahun1934-1940.Dari
sumber yang telah penulis peroleh kemudian penulis mengcross check
antara sumber arsip dan buku sehingga didapatkan fakta

yangakurat.Setelah dilakukan kritik sumber ini penulis menemukan data

" Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, 58.
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yang telah dirisi dan dianggap sebagai sumber yang sahih atau
kredibilitasnya dapat dipercayasebagai fakta.
3. Penafsiran (interpretasi)

Dalam langkah ini, penulis memberikan penafsiran atas data yang
telah disusun menjadi fakta. Dalam buku Kuntowijoyo, terdapat dua cara
dalam menafsirkan data, yaitu analisi dan sintesis.*®
a. Analisis merupakan menguraikan sumber-sumber yang telahdidapat

mengenai Genealogi Pemikiran Soekarno Tentang Islam di Indonesia

tahun 1934-1940.

b. Sintesis berarti menyatukan. Oleh karena itu, analisis sejarah
bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang telah diperoleh
dari sumber-sumber sejarah yang berhubungan dengan judul
penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan soiologi
pengetahuan dan teorinya berupa teori determinasi sosial atas
pengetahuan
Penafsiran terhadap fakta ini yang diperoleh, dengan cara menyusun

hubungan antar fakta yang telah diteliti baik dari sumber arsip dan

sumber penunjang atau buku-buku yang membahas tentang Genaealogi

Pemikiran Soekarno tentang Islam di Indonesia tahun1934-1940 dengan

asumsi, mengketerkaikannya terhadap fakta-fakta yang ada kesesuaian

dengan tema penelitian. Sehingga ditemukan saling hubung antar fakta.

* Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 90.
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4. Penulisan Sejarah (historiografi)

Historiografi adalah tahap terakhir dalam metodologi sejarah dan
merupakam suatu sintesis yang dihasilkan oleh sejarawan dari seluruh
hasil penelitiannya atau penemuannya itu dalam suatu penulisan yang
utuh.”’

Kemudian langkah terakhir ini berisi tentang pemaparan hasil
penelitian yang telah dilakukan dan bersifat sinkronis.Sinkronis disini
yaitu penulisan sejarah dengan mempelajari peristiwa sejarah dengan
beberapa aspek pada waktu dan kurun waktu tertentu.Dalam hal penulisan
menitik beratkan pada latar belakang pemikiran Soekarno tentang Islam di
Indonesia tahun 1934-1940. Sehingga bisa dihubungkan dengan peristiwa
yang satu dengan lainnya dalam bab-bab dan sub bab-bab yang saling
berkaitan. Akhirnya, penelitian ini menghasilkan rangkaian tulisan sejarah
yang kronologis dan bermakna dengan judul Genealogi Pemikiran

Soekarno Tentang Islam di Indonesia Tahun 1934-1940.

H. Sistematika Pembahasan
Bab pertama yang merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, pendekatan dan kerangka
teoritik, metode penelitian yang digunakan untuk mendapatkan sumber-

sumber yang kredibel, sistematika pembahasan.

¥ Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, 111.
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Bab kedua merupakan penjelaskan tentang biografi Soekarno, karya-karya
Soekarno meliputi Di Bawah Bendera Revolusi, Sarinah, Indonesia
Menggugat; Pidato Pembelaan Bung Karno di Depan Pengadilan Kolonial
serta pemikiran Soekarno terhadap Islam di Indonesia tahun 1934-1940, serta
buku Autobiografi Soekarno yang ditulis oleh Cindy Adams atas penuturan
Soekarno sendiri dengan judul Soekarno;, Penyambung Lidah Rakyat
Indonesia.

Bab ketiga menjelaskan tentangGenealogi pemikiran Soekarnotentang
Islam di Indonesia yang meliputi tokoh-tokoh dan lingkungan sosial yang
berpengaruh terhadap pemikiran IslamSoekarno seperti keluarga, pendidikan,
guru serta buku-buku yang yang pernah dibaca oleh Soekarno dan
berpengaruh besar terhadap pemikiran IslamSoekarno di Indonesia. Buku
tersebut yaitu Turkey Face West: A Turkish View of Recent Change and Their
Origin karya Halide edibe Hanoum, Spirit of Islam karya Syed Ameer Ali,
The Secret of Existence or the Gospel Action | Rahasia Hidup atau Kabar
Baik Tentang Perbuatan karya Khwaja Kamaluddin.

Bab keempat menjelaskan tentang dialog Soekarno dengan tokoh-tokoh
Islam di Indonesia mengenai pemikiran Soekarno tentang Islam di Indonesia.
Dalam hal ini dialog antara Soekarno dan Ahmad Hassan serta Soekarno dan
Mohammad Natsir.

Bab kelima terdiri dari penutup yang berisi tentang kesimpulan yang akan
menJawab rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini serta saran yang

bagi peneliti dan pembaca.





